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ABSTRAK

Sutarman : Pengaruh Sikacim Terhadap Perkembangan Mutu Beton
K-250

Lamanya umur pengerasan beton yang mencapai 28 hari untuk bisa dibebani
100%, berdampak pada pelaksanaan pekerjaan yang memakan biaya semakin
mahal dan waktu yang lama agar cetakan beton bisa dibuka dan untuk segera bisa
dibebani. Dikarenakan hal itu penelitian ini mencoba menggunakan sikacim
untuk membuat beton yang cepat mengeras dalam umur kurang dari 28 hari dan
dosis yang tepat untuk sikacim itu sendiri.

Agregat halus (pasir) dan agragat kasar (split) yang digunakan adalah agregat
yang berasal dari Lubuk Alung, material di uji di labolatorium Bahan Bangunan
dan Mekanika Tanah Teknik Sipil FT UNP.

Mix design adalah suatu cara untuk membuat komposisi suatu campuran
beton dengan melakukan pengujian bahan atau material yang digunakan untuk
menyusun beton, sedangkan kuat tekan adalah kemampuan beton untuk
menerima gaya tekan persatuan luas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
dosis sikacim yang tepat untuk campuran beton K-250.

Mulai dari pembuatan perawatan dan pengujian dilakukan di laboratorium
Bahan Bangunan dan Mekanika Tanah Teknik Sipil FT UNP. Dengan
menggunakan agregat halus, agregat kasar, semen tipe 1 dan sikacim dilakukan
perencanaan formula campuran (mix design) K-250. Dengan perawatan di
rendam dalam air tawar, uji kuat tekan beton tampa bahan tambahan (beton
notmal) pada umur 14 hari adalah sebesar 228,8 Kg/cm2 , uji kuat tekan beton
dengan dosis sikacim 250 ml sebesar 224,7 Kg/cm2 , uji kuat tekan beton dengan
dosis sikacim 275 ml sebesar 280,8 Kg/cm2 dan uji kuat tekan beton dengan dosis
sikacim 300 ml sebesa 265,9 Kg/cm2. Sebagai kesimpulan pada umur beton 14
hari kekuatan beton dapat di capai 280,8 Kg/cm2 pada dosis 275 ml.

Kata kunci : Mutu Beton K-250, dosis sikacim, Umur Beton.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beton adalah salah satu bahan yang paling banyak pemakaian di

seluruh dunia selain baja dan kayu. Hal ini disebabkan oleh

kesederhanaan pembuatan struktur beton. Beton digunakan hampir

disemua tempat seperti di atas tanah (gedung jalan dan jembatan), di

bawah tanah (pondasi dan terowongan), di dasar laut (pipa minyak dan

anjungan lepas pantai). Beton sangat menentukan kekuatan sebuah

konstruksi bangunan, beton terbuat dari campuran agregat halus dan

agregat kasar dengan semen sebagai bahan pengikat. Dalam

pemakaiannya terutama untuk elemen-elemen struktur, beton dapat dibuat

dalam dua jenis:

1. Beton bertulang (reinforced concrete)

2. Beton prategang (prestressed concrete)

Beton memiliki sifat dasar, yaitu kuat terhadap tegangan tekan dan

lemah terhadap tegangan tarik. Selain sifat dasar dipengaruhi oleh ketiga

faktor penting berikut:

1. Penyusun beton

2. Pengerjaan beton

3. Perawatan beton

4. Umur beton

Manusia berusaha, membuat sesuatu rekayasa material beton demi

mendapatkan hasil uji tekan baik dan dengan harga yang lebih murah serta

mudah mendapatkannya. Salah satu faktor yang menentukan kemampuan

suatu struktur dalam memikul beban, statis maupun dinamis adalah

kualitas dari bahan pembentuknya.

Di lapangan beton diharapkan dapat cepat mengeras agar langsung

mampu diberi beban dalam waktu dekat, dan juga untuk mendapatkan

nilai kuat tekan yang tinggi terhadap benda uji. Saat pelaksanaan

1
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pembangunan fly over Bukittinggi, terdapat beberapa sample trial mix

(coba-coba) yang tidak mencapai kekuatan yang direncanakan, beton

yang digunakan adalah beton normal. Hal ini terjadi karena pada saat

pengambilan sample terjadi kesalahan, mulai dari pencampuran hingga

proses pengadukan menggunakan truck mixer concrete.

Untuk mendapatkan beton yang siap dibebani dengan cepat dan

juga untuk mendapatkan nilai kuat tekan tinggi, dengan menggunakan zat

adiktif, dengan fungsi dan tujuan untuk mempercepat pengerasan beton

sehingga beton bisa cepat dibebani dan cetakan beton bisa langsung

dilepas dalam waktu dekat. Maka penulis melakukan penelitian

penambahan sikacim terhadap mutu beton. Dengan judul proyek akhir

“ Pengaruh Sikacim Terhadap Perkembangan Mutu Beton K-250“.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah bahwa :

1. Beton yang dipakai di lapangan sering mengalami gagal pada saat

diuji tekan

2. Beton membutuhkan waktu relatif lama untuk siap dibebani.

3. Cetakan beton bisa dibuka setelah beton benar-benar mengeras dalam

waktu 28 hari, sedangkan beton diharakan bisa dibebani kurang dari

28 hari..

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka penulis

dapat merumuskan masalah dengan cara menambahkan sikacim,

diharapkan beton bisa langsung dibebani dengan rentan waktu singkat,

juga beton memiliki nilai tekan tinggi saat diuji tekan, dalam waktu 7 hari.
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D. Tujuan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diperoleh tujuan yaitu :

1. Mengetahui nilai uji tekan tertinggi beton pada umur 7 hari, 14 hari

dan 28 hari dengan ditambahkan sikacim, terhadap beton normal.

2. Mengetahui dosis sikacim paling tepat antara 250ml, 275ml dan

300ml untuk kuat tekan tertinggi.

E. Manfaat

Dalam penulisan proyek akhir ini dapat diperoleh manfaat yaitu

diantaranya :

1. Membuat beton cepat mengeras, sehingga bekisting beton cepat di

lepas dan beton siap di bebani.

2. Sebagai informasi bagi praktisi dan peneliti selanjutnya.

F. Batasan Masalah

Beton yang akan dibuat dengan menggunakan sikacim untuk

penelitian, dibuat sampel uji tekan dalam bentuk kubus sebanyak 36 buah

dengan 4 komposisi yaitu : 250 ml, 275 ml, 300 ml dan beton normal

tanpa bahan tambahan (additive), masing-masing 9 sample. Dengan

menggunakan bahan campuran beton semen portlan, pasir, split, air dan

sikacim. Menggunakan metode British Standar atau Department Of

Environment (DOE) untuk membuat pariasi campuran beton.
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	Sebagaiinformasibagipraktisidanpenelitiselan
	BatasanMasalah
	Betonyangakandibuatdenganmenggunakansikacim
	SemenyangdiguanakanadalahsemenjenisTipe1ya
	Agregatyangdigunakandalamcampuranbetondapat
	SemenyangdiguanakanadalahasemenjenisTipe1y
	HasilUjiMaterial
	Tabel:1HasilAbrationTest(LostAngeles)
	No
	Jenispengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratKerikilAwal(A)
	5000
	5000
	5000
	2
	BeratSetelahDigiling(B)
	3760,27
	3758,09
	3761,53
	3
	KetahananAus(C)
	24,794
	24,83
	24,76
	Pengujian1
	C=
	Pengujian2
	C=
	Pengujian3
	C=
	Tabel:2HasilPengujianBeratGemburKerikil
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratLiter+Kerikil
	7545
	7563
	7557
	2
	BeratLiteran
	1015,30
	1015,30
	1015,30
	3
	BeratKerikil
	6529,7
	6547,7
	6541,1
	4
	VolumeLiteran
	5000
	5000
	5000
	5
	BeratIsi
	1,30
	1,31
	1,31
	Pengujian1
	BeratIsi=
	Pengujian2
	BeratIsi=
	Pengujian3
	BeratIsi=
	Tabel:3HasilPengujianBeratGemburPasir
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratLiter+Pasir
	1446,98
	1449,2
	1447,7
	2
	BeratLiteran
	274,02
	274,02
	274,02
	3
	BeratPasir
	1172,96
	1175,18
	1173,68
	4
	VolumeLiteran
	1000
	1000
	1000
	5
	BeratIsi
	1,4
	1,4
	1,4
	Pengujian1
	BeratIsi=
	Pengujian2
	BeratIsi=
	Pengujian3
	BeratIsi=
	Tabel:4HasilPengujianBeratPadatKerikil
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratLiter+Kerikil
	8315,3
	8325,3
	8320,8
	2
	BeratLiteran
	1015,30
	1015,30
	1015,30
	3
	BeratKerikil
	7303,2
	7510
	6539,7
	4
	VolumeLiteran
	5000
	5000
	5000
	5
	BeratIsi
	1,46
	1,46
	1,46
	Pengujian1
	BeratIsi=
	Pengujian2
	BeratIsi=
	Pengujian3
	BeratIsi=
	Tabel:5HasilPengujianBeratPadatPasir
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratLiter+Pasir
	1635,69
	1638,4
	1641,1
	2
	BeratLiteran
	274,02
	274,02
	274,02
	3
	BeratPasir
	1361,67
	1364,38
	1361,08
	4
	VolumeLiteran
	1000
	1000
	1000
	5
	BeratIsi
	1,36
	1,36
	1,37
	Pengujian1
	BeratIsi=
	Pengujian2
	BeratIsi=
	Pengujian3
	BeratIsi=
	Tabel:6HasilPengujianBeratJenisKondisiNyat
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratKerikilKondisiNyata
	250
	250
	250
	2
	BeratTabungdanAirPenuh
	1533,8
	1533,8
	1533,8
	3
	BeratTabung,AirPenuhdanKerikil
	1708,39
	1710,3
	1705,6
	4
	Volume
	75,45
	73,58
	78,28
	5
	BeratJenis
	3,3
	3,3
	3,2
	Pengujian1
	Volume=(1535,8+250)–1708,39=75,45
	BeratIsi=
	Pengujian2
	Volume=(1533,8+250)–1710,3=73,58
	BeratIsi=
	Pengujian3
	Volume=(1533,8+250)–1705,6=73,58
	BeratIsi=
	Tabel:7HasilPengujianBeratJenisKondisiNyat
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratPasirKondisiNyata
	100
	100
	100
	2
	BeratTabungdanAirPenuh
	834,3
	834,3
	834,3
	3
	BeratTabung,AirPenuhdanPasir
	901,9
	893,3
	895,9
	4
	Volume
	32,4
	41
	38,4
	5
	BeratJenis
	2,4
	2,4
	2,6
	Pengujian1
	Volume=(834,3+100)–901,9=32,4
	BeratIsi=
	Pengujian2
	Volume=(834,3+100)–893,3=41
	BeratIsi=
	Pengujian3
	Volume=(834,3+100)–895,9=38,4
	BeratIsi=
	Tabel:8HasilPengujianBeratJenisKondisiSSD
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratKerikilKondisiSSD
	250
	250
	250
	2
	BeratTabungdanAirPenuh
	1533,88
	1533,88
	1533,88
	3
	BeratTabung,AirPenuhdanKerikil
	1682,86
	1683,1
	1683,74
	4
	Volume
	101,02
	100,78
	100,14
	5
	BeratJenis
	2,47
	2,48
	2,49
	Pengujian1
	Volume=(1533,88+250)–1682,86=101,02
	BeratJenis=
	Pengujian2
	Volume=(1533,88+250)–1683,1=100,78
	BeratJenis=
	Pengujian3
	Volume=(1533,8+250)–1683,74=100,14
	BeratJenis=
	Tabel:9HasilPengujianBeratJenisKondisiSSD
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratPasirKondisiSSD
	100
	100
	100
	2
	BeratTabungdanAirPenuh
	1622.3
	1623.6
	1621.9
	3
	BeratTabung,AirPenuhdanPasir
	1716
	1711
	1729
	4
	Volume
	38,3
	38,6
	37,9
	5
	BeratJenis
	2,61
	2,59
	2,64
	Pengujian1
	Volume=(1622.3+100)–1716=38,3
	BeratJenis=
	Pengujian2
	Volume=(1623,6+100)–1711=38,6
	BeratJenis=
	Pengujian3
	Volume=(1621.9+100)–17,29=37,9
	BeratJenis=
	Tabel:10HasilPengujianKadarAirNyataDanSSD
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratSemula
	250
	250
	250
	2
	BeratKeringTetap
	247,1
	246,8
	247,5
	3
	Selisih
	2,9
	3,2
	2,5
	4
	BeratSSD
	250
	250
	250
	5
	BeratKeringTetap
	246,6
	247,6
	246,9
	6
	Selisih
	3,4
	2,4
	3,1
	Tabel:11HasilPengujianKadarAirNyataDanSSD
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratSemula
	100
	100
	100
	2
	BeratKeringTetap
	97,1
	97,6
	96,9
	3
	Selisih
	2,9
	2,4
	3,1
	4
	BeratSSD
	100
	100
	100
	5
	BeratKeringTetap
	96,92
	96,56
	96,90
	6
	Selisih
	3,08
	3,44
	3,1
	Tabel:12HasilPengujianKadarLumpurPasirdan
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	2
	3
	1
	BeratKerikilKeringTetap
	250
	250
	250
	2
	BeratKeringTetapSetelahDicuci
	246,4
	248
	248,75
	3
	Selisih
	3,6
	2
	1,25
	4
	BeratPasirKeringTetap
	100
	100
	100
	5
	BeratKeringTetapSetelahDicuci
	97,81
	98,69
	97,75
	6
	Selisih
	2,19
	1,31
	2,25
	KadarLumpurKerikil
	Pengujian1
	KadarLumpur=
	Pengujian2
	KadarLumpur=
	Pengujian3
	KadarLumpur=
	KadarlumpurPasir
	Pengujian1
	KadarLumpur=
	Pengujian2
	KadarLumpur=
	Pengujian3
	KadarLumpur=
	Tabel:13HasilPengujianDayaSerapKrikildan
	No
	JenisPengujian
	Pengujian
	Keterangan
	1
	BeratKerikilNyata
	1000
	2
	BeratKeringTetapSetelahDioven
	993,7
	3
	BeratSSD
	1009,46
	4
	DayaSerapKerikil
	1%
	5
	BeratPasirNyata
	600
	6
	BeratKeringTetapSetelahDioven
	585,7
	7
	BeratSSD
	612,37
	8
	DayaSerapPasir
	2,06%
	Tabel:14HasilAnalisisAyakanKerikil
	No
	Ayakan
	(mm)
	TertinggaldiAyakan
	%Komulatif
	Berat
	%
	Tertinggal
	Tembus
	1
	37,5
	0
	0
	0
	100
	2
	19,1
	1736
	34,72
	34.79
	65,28
	3
	9,52
	1961
	39,22
	73,94
	21,06
	4
	4,8
	920,6
	18,41
	92,35
	7,65
	5
	2,4
	382,2
	7,65
	100
	0
	6
	1,2
	0
	0
	100
	0
	7
	0,6
	0
	0
	100
	0
	8
	0,3
	0
	0
	100
	0
	9
	0,15
	0
	0
	100
	0
	Jumlah
	4999,8
	100
	701,08
	Moduluskehalusanpasir=701,08/100=7,01FM
	Tabel:15HasilAnalisisAyakanPasir
	No
	Ayakan
	(mm)
	TertinggaldiAyakan
	%Komulatif
	Berat
	%
	Tertinggal
	Tembus
	1
	9,52
	0
	0
	0
	100
	2
	4,8
	8,8
	0,9
	0,9
	99,1
	3
	2,4
	42
	4,3
	5,2
	94,8
	4
	1,2
	178
	17,8
	23
	77
	5
	0,6
	329
	32,9
	55,9
	44,1
	6
	0,3
	238,9
	23,9
	79,8
	20,2
	7
	0,15
	183,4
	18,3
	98,0
	1,9
	19,5
	1,9
	100
	0
	Jumlah
	999,6
	362,8
	Moduluskehalusanpasir=262,8/100=2,628FM
	Grafik1.ZonaPasir
	TABEL:16REKAPITULASIDATAAGREGATHALUS
	No
	PARAMETER
	HASIL
	SATUAN
	SEPESIFIKASI
	MAX/MIN
	METODE
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	AnalisiSaringan
	Susunansaringan:
	1@38,1mm
	@19,0mm
	@9,5mm
	No.4@4,8mm
	8@2,4mm
	16@1,2mm
	30@0,6mm
	50@0,3mm
	100@0,5mm
	200@0,075
	Zona
	ModulusKehalusan
	KotoranOrganik
	PassingNo200
	BeratIsiLepas
	BeratisiPadat
	BeratJenis
	Apparent
	SSDBasis
	Nyata
	SSDCondition
	-
	-
	0
	0.9
	4.3
	17.8
	32.9
	23.9
	18.3
	1.9
	2
	2,628
	No2
	1,95
	1,4
	1,36
	2,7
	2,6
	2,8
	3,1
	2,06
	%
	%
	%
	%
	%
	%
	%
	-
	%
	Kg
	Kg
	%
	%
	%
	%
	%
	Makno.3
	Min2.3
	Min2.3
	Mak5%
	SNI03-1968-1990-F
	SNI-1970-1990-F
	TABEL:17REKAPITULASIDATAAGREGATKASAR
	No
	PARAMETER
	HASIL
	SATUAN
	SEPESIFIKASI
	MAX/MIN
	METODE
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	AnalisiSaringan
	Susunansaringan:
	1@38,1mm
	@19,0mm
	@9,5mm
	No.4@4,8mm
	16@1,2mm
	30@0,6mm
	50@0,3mm
	100@0,5mm
	200@0,075
	ModulusKehalusan
	PassingNo200
	BeratIsiLepas
	BeratisiPadat
	BeratJenis
	Apparent
	SSDBasis
	Nyata
	SSDCondition
	100
	65,28
	21,06
	7,65
	-
	-
	-
	-
	-
	7,77
	1,31
	1,46
	3,3
	2,4
	2,8
	2,9
	24,79
	1
	%
	%
	%
	%
	FM
	Kg
	Kg
	Kg
	Kg
	%
	%
	%
	%
	Min1.2
	Min.2,3
	Min2.3
	Mak50%
	Mak5%
	GABUNGANAGREGAT
	Tabel:18HasilAnalisisGabunganAgregat
	StandarBS-882
	%TembusKomulatif
	%TinggalKomulatif
	BatasGradasi
	LubangAyakan
	(mm)
	Pasir
	Kerikil
	Pasir
	Kerikil
	Pasir
	Kerikil
	38
	0
	100
	0
	0
	100
	95-100
	19
	0
	65,28
	0
	34.79
	100
	30-70
	9,52
	100
	21,06
	0
	73,94
	100
	10-35
	4,8
	99,1
	7,65
	0,9
	92,35
	90-100
	0-15
	2,4
	94,8
	0
	5,2
	100
	75-100
	0
	1,2
	77
	0
	23
	100
	55-90
	0
	0,6
	44,1
	0
	55,9
	100
	35-59
	0
	0,3
	20,2
	0
	79,8
	100
	8-30
	0
	0,15
	1,9
	0
	98,0
	100
	0-10
	0
	GabunganAgregatDenganMetodeDiagonal
	Grafik2.GabunganAgregatMetodeDiagonal
	Tabel:19HasilAnalisisGabunganAgregatMetode
	StandarBS-882
	%TembusKomulatif
	Agregat
	LubangAyakan
	(mm)
	Pasir
	Kerikil
	28,5%pasir
	71,5%krikil
	Gabungan
	Spesifikasi
	38
	100
	100
	28.5
	71.5
	100
	100
	19
	100
	65,28
	28.5
	46,67
	75
	50-75
	9,52
	100
	21,06
	28.5
	18.63
	47.13
	35-60
	4,8
	99,1
	7,65
	28.24
	15,06
	43,29
	23-47
	2,4
	94,8
	0
	27.00
	0
	27.01
	18-37
	1,2
	77
	0
	21,93
	0
	24.83
	12-30
	0,6
	44,1
	0
	12,55
	0
	18.30
	7-23
	0,3
	20.2
	0
	57,86
	0
	9.31
	3-15
	0,15
	1,9
	0
	0.56
	0
	0.56
	2-6
	Grafik3.HasilAnalisisGabunganAgregatMetodeD
	SNI.03-1968-1990AnalisisAyakan

